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ABSTRAK

Beberapa studi menyatakan bahwa karakter sesearamgentukan intensinya terhadap kegiatan berwiraasah
Di sisi lain, pendidikan kewirausahan merupakanakasatu cara untuk meningkatkan intensi berwiraasah
mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk meradigis pengaruh pendidikan dan karakteristik
kewirausahaan, terhadap intensi berwirausaha madveai perguruan tinggi swasta di Jakarta. Data yang
digunakan merupakan data primer dimana sampel diabdrdasar simple random sampling sebanyak 500
mahasiswa lima Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yadg di Jakarta. Analisis Regresi digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian dengan bantuan aplikeBBSS 17. Hasil penelitian menunjukkan efikasi, dir
pengambilan resiko, dan materi pendidikan berpengaerhadap intensi berwirausaha, sedangkan kelautuh
berprestasi, lokus pengendalian internal, tujuanndglidikan, dan metode pengajaran tidak berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha. Berdasarkan uji Ecara bersama-sama pendidikan kewirausahaan dan
karakteristik kewirausahaan berpengaruh terhadaprisi berwirausaha.

Kata Kunci:pendidikan kewirausahaan, karakteristik kewirausaiantensi berwirausaha

PENDAHULUAN

Menurut data Dirjen Pemuda dan Pendidikan Luar BékbDepartemen Pendidikan
Nasional tahun 2007 dari 75,3 juta pemuda Indoné&si¥y persen yang lulus sarjana. Dari
jumlah tersebut 82% nya bekerja pada instansi pataBrmaupun swasta, sementara hanya
18% yang berusaha sendiri atau menjadi wirausahdWBMENDIKNAS, 2009). Hasil
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) oleh Bddasat Statistik (BPS) Maret 2006
menyebutkan bahwa jumlah penduduk miskin di Indi@aneada Maret 2006 sebanyak 39,05
juta atau 17,75 persen dari total 222 juta penduBekduduk miskin bertambah empat juta
orang dibanding yang tercatat pada Februari 2005ka pengangguran berada pada kisaran
10,8% sampai dengan 11% dari tenaga kerja yang kmestegori sebagai pengangguran
terbuka.

Menurut Habibie (2009) jumlah penduduk Indonesiauh 2025 diperkirakan 273
juta dan tahun 2045 sebanyak 364 juta jiwa. Pauant2045 diperkirakan penduduk miskin
sekitar 10%. Indonesia merupakan negara yang Keya Sumber Daya Alam (SDA) namun
masih banyak penduduk yang miskin. Penganggulangamiskinan tidak dapat
mengandalkan SDA lagi karena jumlah pertumbuhardyduk meningkat namun SDA
semakin berkurang. Perlu dilakukan upaya transferrdari mengandalkan SDA menjadi
SDM secara berkesinambungan.
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Upaya Pemerintah untuk mengurangi pengangguranadengembuka lowongan
pekerjaan sebagai calon Pegawai Negeri Sipil (Plé8{u tidak cukup, sedangkan yang
terserap pada perusahaan swasta pun jauh lebih d&gpada angka lulusan sekolah
menengah maupun perguruan tinggi setiap tahunngiakdh mereka yang lulus perguruan
tinggi semakin sulit mendapatkan pekerjaan karetak tbanyak terjadi ekspansi kegiatan
usaha. Dalam keadaan seperti ini maka masalah pggg@an termasuk yang berpendidikan
tinggi akan berdampak negatif terhadap stabiliesiab dan kemasyarakatan. Sementara
minat untuk berwirausaha masih sangat rendah, setknpada lulusan perguruan tinggi.
Umumnya mereka lebih dipersiapkan menjadi pencanjiak ketimbang pencipta lapangan
kerja.

Kondisi tersebut di atas didukung pula oleh kerpfathahwa sebagian besar lulusan
Perguruan Tinggi adalah lebih sebagai pencari ldajgpada pencipta lapangan pekerjaan.
Hal ini bisa jadi disebabkan karena sistem peméaj yang diterapkan di berbagai
perguruan tinggi saat ini lebih terfokus pada b@agaia menyiapkan para mahasiswa yang
cepat lulus dan mendapatkan pekerjaan, bukannysalulyang siap menciptakan pekerjaan.
Disamping itu, aktivitas kewirausaha@entrepreneurial Activity yang relatif masih rendah.
Aktivitas kewirausahaan diterjiemahkan sebagai iddiaktif dalam memulai bisnis baru dan
dinyatakan dalam persen total penduduk aktif bek&gmakin tinggi indek Entrepreneurial
Activity maka semakin tinggi level kewirausahaamtsunegara (Boulton dan Turner, 2005
dalam Panduan PMW 2009).

Keberhasilan pengembangan kewirausahaan ternyaak tiepas dari peran
masyarakat. Banyak hal yang harus dibenahi dalantigtekan kemandirian pengembangan
kewirausahaan di dalam masyarakat. Pembangunamnitdéia budaya dan perbaikan
pendidikan kewirausahaan merupakan kunci pengenmabakgwirausahaan (Lim dan David,
1996). Budaya dari kewirausahaan mengandung nikiseperti pantang menyerah, berani
mengambil risiko, kreatif dan inovatif (Liao dant®oen, 2001).

Tantangan terbesar bagi peneliti dan pendidik ndalaubungannya dengan
pendidikan kewirausahaan adalah kelayakan kurikudamprogram pelatihan (Garavan dan
O’Cinneide, 1994). Menurut Scharg, Adele, dan Pblét©87) wirausahawan merupakan
hasil belajar. Meskipun jiwa wirausahawan mungkiggj diperoleh sejak lahir sebagai bakat,
namun jika tidak diasah melalui belajar dan dimmdivdalam proses pembelajaran, mungkin
laksana pisau yang tumpul. Untuk mempertajam nmdaatkemampuan wirausahawan perlu
ditumbuh-kembangkan melalui proses belajar dan p&ajavan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mengidadif dan menemukan
wirausaha potensial sepanjang proses pendidikaa bienghasilkan banyak manfaat
ekonomi jangka panjang (McClelland dan Winter, 19B@tten dan Ruhland, 1995 dan
Hansemark, 1998). Secara khusus, sistem pendukemdjdikan kewirausahaan dirancang
untuk mendorong dan memfasilitasi kegiatan kewahaan untuk dapat mengurangi tingkat
pengangguran yang lebih rendah, meningkatkan pewien perusahaan baru, dan
kegagalan usaha yang ada lebih sedikit. Pendidideavirausahaan juga dapat merupakan
komponen penting dari strategi ekonomi untuk meowlgr penciptaan lapangan kerja
(McMullan, Long, dan Graham, 1987). Lebih khusug, l@endidikan kewirausahaan yang
efektif mempersiapkan kaum muda untuk bertanggam@lp sebagai individu yang berani
berusaha untuk menjadi wirausaha atau pemikir leewwahaan dan berkontribusi untuk
pembangunan ekonomi dan masyarakat yang berkadanjuConsortium for
Entrepreneurship Education

Pendidikan kewirausahaan umumnya mengacu pada apnggrogram yang
mempromosikan kesadaran kewirausahaan untuk tljgan dan memberikan pelatihan
keterampilan untuk penciptaan dan pengembangansb{&esper, 1990; Bechard dan
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Toulouse, 1998). Hal ini dibedakan dari bentuk-bkntain dari pendidikan bisnis yang
tujuannya menciptakan produk atau jasa baru yamphasilkan nilai ekonomi yang lebih
tinggi (Hansemark, 1998). Sebuah asumsi yang meeldddam pendidikan kewirausahaan
adalah bahwa karakteristik dan keterampilan kewahaan dapat dikembangkan. Penelitian
menunjukkan bahwa kecenderungan terhadap kewiraasatelah dihubungkan dengan
beberapa karakteristik pribadi yang dapat dipergaoleh program pendidikan formal
(Gorman, Hanlon, dan King, 1997; Bechard dan Taa#oul998). Pendidikan dapat
mempersiapkan diri untuk memulai usaha baru deng@mtransfer pengetahuan dan
mengembangkan keterampilan relevan yang meningkatékasi diri dan efektivitas
wirausaha potensial (Gorman et al. 1997). Namunsé&osus pada saat intervensi pendidikan
atau metode pengajaran yang paling efektif dalamgembangkan potensi kewirausahaan
belum jelas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis gaeah pendidikan dan
karakteristik kewirausahaan, terhadap intensi bamgaha mahasiswa perguruan tinggi
swasta di Jakarta.

ISI DAN METODE

Obyek penelitian adalah mahasiswa fakultas ekoryamg sudah pernah atau sedang
mendapatkan mata kuliah Kewirausahaan. Perguruagygilyang dipilih adalah Perguruan
Tinggi Swasta pada wilayah KOPERTIS 1l yang su@ahu sedang mendapatkan hibah
Program Mahasiswa Wirausaha dari DIKTI, melipugrdguruan Tinggi G, Perguruan Tinggi
P, Perguruan Tinggi A, Perguruan Tinggi N dan Perg Tinggi B.

Tabel 1.1 Variabel, Definisi Operasional, dan Sikdagukuran

Kewirausahaan

Pengendalian

Variabel Indikator Definisi Operasional Variabel Skala

Tujuan Tujuan dari pengajaran dalam pendidika@rdinal

Pendidikan Pendidikan kewirausahaan

Kewiausahaan Materi Materi kewirausahaan yang diberikan dalp@rdinal
Pengajaran perkuliahan
Metode Metode yang digunakan dalam pendidika@rdinal
Pengajaran kewirausahaan
Kebutuhan Keinginan untuk menyempurnakan sesya@rdinal
Berprestasi yang sulit, untuk mengungguli, dan

mengerjakan lebih baik daripada yang lain
Karakteristik Lokus Kepercayaan umum bahwa seseorang da@adinal

atau tidak dapat menentukan apa yang akan

terjadi terhadap dirinya

Pengambilan

Risiko

Kecenderungan mengambil atau menghin
risiko

dé@rdinal

Efikasi diri

Kepercayaan seseorang tent

aQydinal

kesempatannya untuk menyelesaikan tugas

dengan baik dan berhasil

Intensi Berwiausaha

Tendensi keinginan individu akekan
tindakan wirausaha dengan menciptal
produk baru melalui peluang bisnis d
pengambilan risiko

Ordinal
kan
an

Data primer diperoleh dari responden melalui peayat kuesioner berupa profil

responden,

berwirausaha.

pendidikan
Instrumen

kewirausahaan,
penelitian

karakterisk&wirausahaan,
terdiri  dari atigvariabel

dan

penelitian

intensi
yang
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dioperasionalisasikan menjadi beberapa butir pgat@m Satu variabel dependen digunakan
untuk mengukur intensi kewirausahaan. Seluruh bytertanyaan diukur dengan
menggunakan skala Likert 7-poin. Informasi tentgmgs kelamin, etnis, jurusan, dan pilihan
pekerjaan responden juga dikumpulkan. Pengisiasiéner dilakukan dengan mendatangi
responden dan mempersilahkan reponden mengisirselRdmilihan responden dilakukan
secarasimple random samplingebanyak 500 responden. Pemilihan kelas berdaspdda
semua kelas yang sudah mendapatkan atau sedantkantigoerkuliahan kewirausahaan.

Analisis regresi linier berganda adalah hubungamarselinier antara dua atau lebih
variabel independen ( X1, X2, X3,...Xn ) denganialzgl dependen (Y). Analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel indepeddegan variabel dependen apakah
masing — masing variabel independen berhubungantifp@au negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabilkinvariable independen mengalami
kenaikan atau penurunan.

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

INT =a + biTUJ + boMAT + b3 MET + b4sACH + bsEFF + bgRIS + bLOK

Dimana
INT = Intensi berwirausaha
a = konstanta

b123...7= koefisien regresi

TUJ = Tujuan Pendidikan
MAT = Materi Pengajaran
MET = Metode Pengajaran
ACH = Kebutuhan Berprestasi
EEF = Efikasi Diri

RIS = Pengambilan Risiko
LOK = Lokus Pengendalian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah respohdega mahasiswa lima Perguruan
Tinggi Swasta yang ada di Jakarta meskipun jumésipanden 500 mahasiswa. Pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwatsupada model ini mungkin hasilnya
akan berbeda apabila cakupan perguruan tinggi deEyalk penelitian lebih luas. Hal ini
dikarenakan perbedaan wilayah, budaya, situasikdadisi dapat menyebabkan perbedaan
karakteristik kewirausahaan, perbedaan perguruaggitidapat menyebabkan perbedaan
tujuan pendidikan, metode pengajaran, dan matagajaran.

HASIL DAN PENELITIAN

Uji validitas dengan sampel n = 60 diperoleh hssbanyak 18 item pernyataan tidak
valid. Item yang tidak valid berada pada indikatarakteristik. Oleh sebab itu dilakukan
penambahan responden untuk meningkatkan r hitung.

Pada tahap kedua uji validitas sampel ditambah adei@p dengan derajat keyakinan
(significance levelXJ = 0,05 maka besar r-tabel menurut Tabel NilaiiKritari Koefisien
Korelasi Product Moment masing-masing adalah 0,32dangkan untuk derajat keyakinan
0 = 0,01 maka besar r-tabel menurut Tabel Nilaii&rdari Koefisien Korelasi Product
Moment masing-masing adalah 0,296. Hasilnya 4 daritem tidak valid, yaitu POW1,
TU3, INT1, dan INT2.
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Langkah selanjutnya melakukan uji validitas dengeemgeluarka item POW1, TU3,
INT1, dan INT2. Hasil analisis pengujian ulang wgliditas menunjukkan bahwa selur
item pertanyaan bernilai antara 0,243 sampai de@ga88. Instrumen tersebut dikatal
sebagai instrumen penelitian yang memiliki tingkaliditas yaig tinggi karena seluruh ite
pertanyaan masingrasing memiliki nilai koefisien korelasi intervarhitung lebih besar de
nilai tabelnya (sebesar 0,227) berarti signifikgang berarti pula item kuesioner terse
adalah valid. Hasil pengujian validi menunjukkan bahwa kuesioner yang telah disi
valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam perelutama.Nilai cronbach alphaa)
pada semua variabel manifes di atas 0,6. Artinyausevariabel manifes dapat dinyatal
reliabel.

Jumlah responden yg memilih pekerjaan sebagai wirausaha adalah B98Y%bo)
responden yang terdiri dari 117 orang -laki dan 82 orang perempuan. Reponden mel
menjadi PNS sebanyak 140 (28%) terdiri dari 62 griaki-laki dan 78 orang perempuz
Responden yang memiliekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 142 (28484) dari
73 orang lakiaki dan 69 orang perempuan. Sisanya 19 (3,8%pregn memilih pekerjae
lainnya.

Berdasarkan etnografi, etnis Padang sebanyak 3pr&%onden. Dari jumlah tersel
21 (4,2%) responden memilih pekerjaan sebagai wirausdhu pengusaha setelah It
kuliah. Etnis Jawa sebanyak 178 (35,6%) reden, 59 (11,8%) diantaranya mem
menjadi wirausaha. Sebanyak 114 (22,8%) respondeapakan etnis Tionghoa 71 (14,2
responden diantaranya memilih menjadi wirausahap&alen beretnis Sunda 58 (11,6
20 (4%) diantaranya memilih menjadi wirausaheéebanyak 52 (10,4%) responc
merupakan etnis Betawi 12 (2,4%) responden diamyaranemilih menjadi wirausah
Sisanya 68 (13,6%) responden merupakan etnis laidy (3,2%) diantaranya memi
menjadi wirausaha.

Lain
19
4%
Swasta_—7

142
28%

Wirausaha
199
40%

PNS
140
28%

Gambar 11 Pilihan Pekerjaan Respondertebah Lulu:

Gambar 1.Imenunjukkan pekerjaan yang dipilih oleh respondsrlgh lulus kuliah
Pekerjaan yang paling banyak dipilih oleh respondelalah wirausaha sebanyak :
(39,8%), disusul pegawai swasta 142 (28,4%), Peigaegeri Sipil (PNS) 140 (28%), d:
sisanya 19 (8%) memilih pekerjaan lainnya. Berdasarkan pekerjaang dipilih mahasisw
setelah lulus paling banyak adalah wirausaha aagysaha. Hal ini berarti ada harapan |
bangsa Indonesia ke depan untuk menjadi negara kamgna generasi mudanya pal
banyak memilih bekerja mandiri sebagai wirausaha @a@pekerjaan yang la
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PTN

PTA B
B Wirausaha ®PNS mSwasta M Lainnya

Gambar 1.2ilihan Pekerjaan Responden Berdasarkan Perguinggi

Gambar 1.2menunjukkan pilihan pekerjan responden berdasaBerguruan Tingc
sampel. Responden yang memilih pekerjaan sebagaus@ha adalah 199 (39,8%) y:
terdiri dari 31 orang Perguruan Tinggi G, Pergurdamggi P 41 responden, Pergurt
Tinggi N 27 responen, Perguruan Tinggi A 32 responden, dan 68 respoddri Pergurua
Tinggi B. Sebanyak 140 (28%) reponden memilih mainjdNS yang terdiri dari 4
responden Perguruan Tinggi G, Perguruan Tinggi Pe3fponden, Perguruan Tinggi N
responden, Perguruannfgi A 8 responden, dan 15 responden dari Pergufiuaggi B.
Responden yang memilih bekerja sebagai pegawatawabanyak 142 (28,4%) yang ter
dari 22 responden Perguruan Tinggi G, 25 resporiREnguruan Tinggi P, 32 responc
Perguruan Tinggi N, 58esponden Perguruan Tinggi A, dan 12 responderuRexng Tinggi
B. Sisanya 19 (3,8%) responden memilih pekerjaammya, dengan perincian: 0 Pergurt
Tinggi G, 3 responden Perguruan Tinggi P, 2 resporfélerguruan Tinggi N, 9 responc
Perguruan Tinggh, dan 5 responden Perguruan Tingg

Tabel 1.2 Coefficient8

Unstandardized Standardizeq
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.539 .338 4.55¢ .00(Q
ACH -.012 .048 -.010Q -.241 .81(
EFF .298 .038 313 7.75¢ .00(Q
RIS -.167 .069 -1171  -2.42¢ .015
LOK -.002 .059 -.002 -.037 971
TUJ -.016 .063 -.012 -.25¢ 796
MAT .586 .066 468 8.89¢ .00Q
MET .071 .052 .066 1.34¢ 178

a. Dependent Variable: IM

INT = 1,539 - 0,016TUJ 4,58¢(MAT + 0,071MET - 0,012ACH +0,29¢EFF - 0,167RIS -
0,002LOK

Berdasarkan dbel 1.2 bahwa efikasi diri, pengambilan resika deateri pendidika
berpengaruh secara signifikan terhadap intensi berwaba, sedangkan kebutul
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berprestasi, lokus pengendalian internal, tujuandjkkan, dan metode pengajaran tidak
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. Se@argkdp dapat dilihat pada kolom

signifikansi Tabel 1.2. Hasil penelitian sebagi@sdr sesuai dengan hasil penelitian Yusof,
Sandhu, dan Jain (2007) dimana kebutuhan berpreke®nderungan mengambil risiko,

dan efikasi diri berpengaruh terhadap kecenderungarwirausaha, sedangkan lokus
pengendalian berpengaruh negatif.

Hasil penelitian ini dapat menjelaskan bahwa pekdid kewirausahaan yang
diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi sampel tidakengaruhi secara langsung terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa. Mahasiswa masihganggap bahwa mata kuliah
Kewirausahaan yang telah mereka tempuh tidak cukemengaruhi intensi berwirausaha
mereka. Kalaupun mereka berintensi untuk berwitssdu lebih disebabkan faktor lain,
bukan dikarenakan telah mengikuti mata kuliah keuwsahaan.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan batemar&usahaan selama ini hanya
sebagai matakuliah biasa, dan satuan acara pdrlatba silabus matakuliah tersebut belum
secara tegas meyatakan untuk meningkatkan intersvirausaha. Untuk menumbuhkan
intesi berwirausaha mahasiswa pendidikan kewirasahidak cukup hanya diadakan di
dalam kelas dalam bentuk perkuliahan biasa, mdainkarus memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk merasakan langsung rbhagai sulitnya memulai suatu usaha,
menjalankannya, dan juga memperoleh kesempatark umémmgamati seorang role model.
Dalam hal ini Farzier dan Niehm (2008) memberikantah dengan mengundang praktisi
wirausaha sebagai pembicara tamu dalam perkuliadi@ao menjadi mentor dalam
pemagangan.

Hal lain yang mungkin dapat mendorong mahasiswaukurberintensi pada
kewirausahaan adalah memunculkana figur-figur yaieg menjadi role model bagi mereka
selama mendapatkan pendidikan kewirausahaan. Rodelnmi dapat terbentuk live model
yaitu seseorang yang secara langsung menampilkalakpe atau symbolic model yaitu
seseorang atau perilaku yang muncul secara tidagslemg atau melalui suatu media
(Ormrod, 1999). Selain melalui proses “modellingf, iseharusnya mahasiswa juga dapat
mempelajari tentang berwirausaha melalui pengalasemara langsung melalui praktek-
praktek yang diadakan pada saat mengikuti matatkkiewirausahaan tersebut. Pemagangan
dan role model memiliki pengaruh yang sangat kumitiku mendorong peserta didik untuk
kemudian menjadi wirausaha. Karena menurut Faz#ana (dalam Franzoi, 1996) bahwa
sikap yang terbentuk melalui pengalaman langsuiag &bih kuat daripada yang terbentuk
tanpa pengalaman.

Hasil wawancara dengan beberapa responden di Bargdinggi sampel diperoleh
gambaran tentang metode pengajaran yang masilsitnaal. Sebagian besar dosen masih
menerapkan perkuliahan secara tutorial dan menderikgas seperlunya. Mandatangkan
dosen tamu dari kalangan wirausahawan sukses ydwagapkan dapat membangkitkan
intensi berwirausaha mahasiswa juga masih jardaguétan oleh Perguruan Tinggi. Tugas
mencari cerita sukses wirausahawan yang diberikaserd belum mampu memberikan
inspirasi bagi mahasiswa untuk berintensi pada teessahaan.

Kondisi ini perlu diperhatikan dan diperbaiki oleRerguruan Tinggi untuk
meningkatkan strategi dan metode pengajaran yqag talam rangka meningkatkan intensi
berwirausaha pada mahasiswa. Menurut Kuratko (2@@Hwa partisipasi semua pihak
diperlukan dalam program pelatihan atau pendidikewirausahaan untuk melakukan
perubahan sikap dalam meningkatkan intensi bergataa Mereka membutuhkan strategi
mengajar yang tepat dengan pendekatan yang berpe#a siswa. Pihie (2009),
menyarankan bahwa untuk meningkatkan intensi bansaha mahasiswa, strategi mengajar
tertentu perlu dilakukan di samping yang tradisiortdal ini terkait dengan argumen
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sebelumnya yang ada dalam literatur bahwa pengald@airausahaan dikaitkan dengan
kemampuan kewirausahaan dan intensi berwirausaha.

Berhubungan dengan kebutuhan berprestasi, temoarseisuai dengan temuan
McClelland (1965) bahwa kebutuhan berprestasi meygukekuatan yang lemah untuk
memprediksi wirausaha akan berhasil dan yang tiskasil. Pada bagian lain McClelland
menyatakan bahwa keberhasilan seseorang terutanggenkebih ditentukan oleh kebutuhan
berkuasa daripada motivasi berprestasi maupun kiebatberafiliasi. Artinya seseorang yang
berhasil tidak didorong kebutuhan untuk mencapail lsdau prestasi pribadi maupun untuk
disukai orang lain namun lebih karena kebutuhakuzsanya yang tinggi.

Individu yang mempunyai lokus pengendalian interiadh individu yang melihat
dirinya lebih berupaya menguasai kejadian yangakerltidak percaya begitu saja terhadap
takdir, dan menganggap kejadian-kejadian yangdiegelaras dengan perilakunya. Temuan
ini menjelaskan bahwa mahasiswa sampel mempuniyas lpengendalian internal yang baik
sehingga mereka mempercayai bahwa mereka dapat ngambi kejadian yang akan
datang. Hal ini mengindikasikan bahwa karaterigtikakan mengarahkan mahasiswa untuk
berintensi pada kewirausahaan yang nantinya muraidn menjadi pilihan karir mereka.

Menurut Bandura, (1986) persepsi diri dan kemampdan berperan dalam
membangun intensi. Individu yang merasa memilikjkiat efikasi diri tinggi akan memiliki
intensi yang tinggi untuk kemajuan diri melalui keamusahaan. Individu yang memiliki
efikasi diri tinggi memiliki harapan-harapan yangak mengenai kemampuan diri untuk
menunjukkan prestasi secara sukses dalam situagi sema sekali baru, misalnya pilihan
karir sebagai wirausaha. Merujuk Betz dan Hack88§), efikasi diri akan karir seseorang
adalah domain yang menggambarkan pendapat prieselosang dalam hubungannya dengan
proses pemilihan dan penyesuaian karir. Dengankiemiefikasi diri akan karir seseorang
dapat menjadi faktor penting dalam penentuan apaitehsi berwirausaha seseorang sudah
terbentuk pada tahapan awal ketika seseorang mekaranya. Lebih lanjut, Betz dan
Hacket menyatakan bahwa semakin tinggi tingkatasfikliri seseorang pada kewirausahaan
di masa-masa awal seseorang dalam berkarir, senkailgh intensi kewirausahaan yang
dimilikinya.

Tabel 1.3ANOVA”

Sum of
Model Squares df Mean Squar F Sig.
1 Regression 227.28] 7 32.47( 51.25% .000°
Residual 311.67§ 492 .633
Total 538.96" 499

a. Predictors: (Constant), MET, ACH, EFF, LOK, TRIS, MAT
b. Dependent Variable: INT

Temuan pada penelitian ini juga membuktikan tingkfikasi diri mahasiswa
merupakan salah satu karakteristik kewirausahaany yapat memengaruhi mahasiswa
berintensi pada kewirausahaan. Efikasi diri merapagalah satu penentu bagi pertimbangan
pengambilan keputusan terkait dengan karir sesgofdiahasiswa yang mempunyai rasa
percaya diri yang tinggi pada kewirausahaan akangar@ahkan dirinya untuk lebih kreatif
dan inovatif. Sebagai contoh, mahasiswa Yogyakagmbuat gambar-gambar atau foto-foto
pada mug yang dihasilkan dengan design yang dig@suaengan permintaan pembeli.
Contoh yang lain, salah satu responden mempunyiausnerancang dan memproduksi
mobil tamiya. Kedua mahasiswa di lokasi yang besbed mempunyai rasa percaya diri
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yang tinggi sehingga mereka mengambil keputusanukuntemilih karir sebagai
wirausahawan disamping menyelesaikan kuliah.

Berdasarkan uji F, secara bersama-sama pendidéamakisahaan dan karakteristik
kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi besainau

Tabel 1.4 Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Squarq Square | the Estimateg

1 649 422 413 .795922
a. Predictors: (Constant), MET, ACH, EFF, LOK, TUJ,
RIS, MAT

Berdasarkan Tabel 1.4 diketahui angka R sebesd® Okl ini menunjukkan bahwa
terjadi hubungan yang kuat antara variable-variapeindidikan dan karakteristik
kewirausahaan dengan intensi bewirausaha mahasBsvdasarkan koefisien determinasi
diketahui bahwa 42,2% intense berwirausaha mahasdipengaruhi oleh variable yang
diteliti, yakni pendidikan kewirausahaan yang terdiari tujuan pendidikan, materi
pengajaran, dan metode pengajaran, dan karaktekstivirausahaan yang terdiri dari
kebutuhan berprestasi, pengambilan risiko, lokugypredalian, dan efikasi diri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka leipa&no kesimpulan bahwa
efikasi diri, pengambilan resiko, dan materi peidid berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha, sedangkan kebutuhan berprestasi,s Igg@ngendalian internal, tujuan
pendidikan, dan metode pengajaran tidak berpengaedhmadap intensi berwirausaha.
Berdasarkan uji F, secara bersama-sama pendidilavirakisahaan dan karakteristik
kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi besainau
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